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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan representasi matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal geometri analitik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Partisipan pada penelitian ini adalah tiga orang mahasiswa program studi pendidikan matematika
yang mengontrak mata kuliah geometri analitik. Instrumen soal yang digunakan pada penelitian ini adalah tiga
butir soal uraian pada topik garis. Pada hasil penelitian ini didapatkan bahwa kemampuan representasi
matematis mahasiswa calon guru pada mata kuliah geometri analitik dalam topik garis masih kurang. Dari
ketiga indikator kemampuan representasi matematis, didapatkan bahwa mahasiswa dapat dengan baik
menampilkan representasi visual berupa gambar atau grafik, kemudian untuk representasi persamaan atau
ekspresi matematis dapat dicapai dengan baik oleh hampir seluruh mahasiwa yang ikut serta dalam penelitian
ini. Untuk indikator yang paling sedikit dicapai adalah indikator representasi verbal, pada indikator ini hanya
ada dua mahasiwa yang mampu menampilkannya.

Kata kunci: Kemampuan Representasi Matematis; Matematika; Geometri Bidang; Geometri Analitik; Garis

Abstract: This study aims to analyze students' mathematical representation abilities in solving analytical geometry
problems. This research uses a type of qualitative research with a descriptive approach. The participants in this study were
three students of the mathematics education study program who contracted an analytical geometry course. The instrument
questions used in this study were three item description questions on the line topic. In the results of this study it was found
that the mathematical representation abilities of prospective teacher students in analytic geometry courses on the topic of
lines were still lacking. From the three indicators of mathematical representation ability, it was found that students could
well display visual representations in the form of pictures or graphs, then almost all students who participated in this study
could achieve good representation of mathematical equations or expressions. The indicator that was achieved the least was
the verbal representation indicator, in this indicator there were only two students who were able to display it.

Keywords: Mathematical Representation Ability; Mathematics; Field Geometry; Analytical Geometry; Line

Pendahuluan

Kemampuan representasi matematis perlu dimiliki oleh mahasiswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Fajriah (Fajriah et al., 2020) yang menyatakan bahwa
dalam pembelajaran matematika diperlukan beberapa kemampuan diantaranya
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kemampuan representasi (Fajriah et al., 2020; Fitri et al., 2017). Menurut National Council of
the Teahers of Mathematics (2000), kemampuan representasi adalah kemampuan yang dapat
seseorang gunakan dalam memahami dan menggunakan ide yang dimiliki dalam
pembelajaran matematika (Dwi Melinda, 2017; Sari, 2021; Yuhasriati et al., 2022).
Kemampuan representasi matematis dapat diartikan sebagai ungkapan gagasan atau ide
yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah matematika ke dalam ekspresi matematika,
grafik, gambar, atau berupa kata-kata. Ada tiga indikator dalam menilai kemampuan
representasi matematis yang diadaptasi dari Mudzakir, pertama, representasi visual berupa
gambar, diagram atau grafik, yang kedua, yaitu persamaan atau ekspresi matematis, dan
yang ketiga yaitu berupa kata-kata atau teks tertulis (Destiana et al., 2022; Juita Sari et al.,
2020; Ramadhana et al., 2022).

Kemampuan representasi matematis diperlukan juga oleh mahasiswa. Mahasiswa
calon guru haruslah memiliki kemampuan-kemampuan yang mendukung kelancaran
dalam mengajarkan sebuah topik (Amaliyah AR & Mahmud, 2018; Monariska & Komala,
2021). Kemampuan representasi juga diperlukan oleh guru karena untuk memfasilitasi
siswa secara maksimal dalam memahami ide-ide matematika, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswanya (Astuti, 2017; Ningtyas et al.,
2019). Oleh karena itu, penting untuk mahasiwa calon guru matematika memiliki
kemampuan representasi matematis terutama pada mata kuliah geometri analitik (Eka
Lestari & Ridwan Yudhanegara, 2017).

Geometri Analitik merupakan salah satu mata kuliah wajib yang ada pada program
studi pendidikan matematika. Pada mata kuliah geometri analitik, mahasiswa mempelajari
mengenai titik, garis, hubungan titik dengan garis dan yang lainnya. Dengan mempelajari
geometri siswa dapat meningkatkan kemampuan bernalar, mengembangkan kemapuan
berpikir logis, dan juga dapat membaca serta merepresentasikan gagasan-gagasan
matematik (Suliani, 2019). Demikian juga pada pembelajaran geometri analitik mahasiswa
lebih banyak menggunakan simbol-simbol dan perhitungan aljabar, sehingga mahasiswa
dituntut untuk menggunakan kemampuan bernalar dan kemampuan representasinya (Putri
& Hakim, 2019; Yanuarto, 2018).

Penelitian-penelitian yang telah ada, diantaranya yaitu pertama, diketahui bahwa
kemampuan representasi matematis mahasiswa dalam pemecahan masalah yang masih
kurang, mahasiswa dalam pemecahan masalah geometri menyajikan representasi visual
berupa pola-pola geometri kurang representatif, menggunakan ekspresi matematis yang
tidak beragam dan kurang representasi secara verbal (Amaliyah & Mahmud, 2018). Yang
kedua, didapatkan bahwa kemampuan representasi yang dimiliki oleh mahasiswa dalam
menyelesaikan soal geometri pada topik persamaan garis singgung lingkaran masih kurang
(Astuti, 2017). Yang ketiga, kemampuan representasi matematis mahasiswa dalam
menyelesaikan soal statistika dipengaruhi oleh motivasi belajar terlihat bahwa mahasiwa
yang memiliki motivasi tinggi dapat menyelesaikan soal yang ada dengan baik dan
representasi matematis sesuai dengan apa yang diharapkan (Yenni & Sukmawati, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut kemampuan representasi mahasiswa secara keseluruhan
ditinjau dari indikator kemampuan representasi matematis masih kurang. Salah satu materi
yang penting bagi mahasiswa untuk dipelajari yaitu ada pada mata kuliah geometri analitik.
Sehingga, perlunya penelitian tentang analisis kemampuan representasi matematis
mahasiswa melalui perkuliahan geometri analitik topik garis. Harapannya manfaat
penelitian ini dapat menjadi informasi untuk guru maupun dosen untuk dapat
mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa. Dengan demikian belum
adanya penelitian tentang analisis kemampuan representasi matematis pada perkuliahan
geometri analitik topik garis. Oleh karena itu, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
menganalisis kemampuan representasi matematis mahasiswa calon guru pada mata kuliah
geometri analitik dalam topik garis.
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Metode

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode deskriptif merupakan suatu penelitian
yang dilakukan untuk mengamati suatu permasalahan dengan cara yang sistematis dan
akurat terhadap fakta dan sifat objek tertentu (Fajriah et al., 2020).

Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa pada mata kuliah geometri
analitik program studi Pendidikan Matematika pada salah satu universitas di Bandung.
Partisipan pada penelitian ini terdiri dari enam partisipan laki-laki dan enam partisipan
perempuan. Daftar calon partisipan pada penelitian ini berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Calon Partisipan penelitian

Partisipan Penelitian Jenis kelamin
P1,P2,P8,P10,P11,P12 Laki - Laki
P3,P4,P5,P6,7,°9 Perempuan

Pemilihan partisipan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
teknik ini dilakukan dengan menentukan partisipan penelitian dengan pertimbangan
tertentu. Partisipan yang dipilih adalah partisipan yang dianggap dapat memberikan
informasi sesuai dengan yang diinginkan oleh peneliti (Fattah et al., 2018).

Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini mengumpulkan data dengan menggunakan metode tes,
wawancara dan dokumentasi (Syafri, 2017). Instrumen tes yang digunakan yaitu tiga soal
uraian pada topik garis yang memenuhi indikator representasi matematis yang ada pada
Tabel 2.
Tabel 2. Kisi-kisi soal

No  Topik Indikator Soal Pembahasan
1. Garis Menyajikan Misalkan diketahui sebuah Ada sebanyak tak hingga garis ! yang dapat
permasalahan garis | yang melalui titik dibentuk.
matematis ke A3, -5) dan tegak lurus
dalam model dengan garis yang melalui
visual berupa titik B(-5,1). Berapa banyak / |
grafik. garis 1 yang  dapat T ‘ . - ot

dibentuk? Perlihatkan

dengan gambar. — 1 A
S
;30 .
2. Garis Menyelesaikan Tentukan nilai k pada garis ~ a. Persamaan garis
masalah dengan kx+ 3y + B = Osedemikian
melibatkan sehingga garis tersebut kx+3y+B=10
ekspresi . ‘
matematis a. melalui titik (-1,4) persamaan garis kx + 3y +8 =0 melalui (-14).

Berdasarkan definisi maka titik (-1,4) memenuhi
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b. sejajar sumbu-x persamaan garis sehingga diperoleh
c. mempunyai gradienl_ kx+3y+B=10
=p(—1)+3(2)+8=0
=(—k+12+8=0
=(—k)+20=0
=(—k}=-20
=k =20
oleh karena itu nilai k = 20
b. Berikutnya jika garis
kx+3y+B =10 sejajar dengan sumbu-x maka
garis tersebut merupakan garis horizontal atau

persamaan dalam bentuk y = ¢ dengan c . Oleh
karena itu nilai k= 0.

c. Selanjutnya jika garis
kx+ 3y +8 = 0mempunyai  gradient l
Berdasarkan = persamaan garis  diperoleh
ke43y+8=0

=3y=—kx—8

kx
=y =———=

3

1
Karena m == maka —2i=1

Oleh karena itu nilai k = —=

3. Garis Menjawab  soal Carilah persamaan garis Misal titik potong garis terhadap sumbu X
dengan yang perpotongannya adalah (0,b) dan terhadap sumbu Y adalah (a,0).
menggunakan dengan dua sumbu Karena segitiga yang terbentuk memiliki luas
kata-kata atau koordinat membentuk sebesar 17, maka haruslah
teks tertulis segitiga yang luasnya 17

satuan luas. ab 34
—=17-=a0=—
2 b
Persamaan garis yang melalui (0,b) dan (a,0)
adalah
bx + ay =34

34
ﬁbx+F}-‘=34

mb3x+?}-‘=34b

Jadi, persamaan keluarga garis yang dimaksud
3 34
adalah b=x + FY = 34b dengan syarat

b#0 (karena bila demikian, maka tidak akan
terbentuk segitiga)

Prosedur Penelitian

Pelaksanaan tes berlangsung melalui Zoom meeting, partisipan diberikan tiga soal
untuk melihat kemampuan representasi partisipan. Tes berlangsung selama 50 menit,
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setelah itu hasil jawaban tes diperiksa lalu dari hasil tes tersebut dipilih tiga partisipan
untuk diwawancara dari 12 calon partisipan. Ketiga partisipan tersebut dipilih karena
menghasilkan jawaban yang kurang tepat, sehingga perlu adanya penjelasan mengenai apa
yang telah partisipan kerjakan. Berikut alur penelitian yang dilakukan, dapat dilihat pada
gambar 1 di bawah ini.

 Muim

‘ Studi Lapangan I

v

Parumusan Masalah
dan Tujuan

',/' Pengumpulan Data

( Arnnlisis Data ‘

v

S Simpulan dan Saran, 7

v

CSalesai >

Gambar 1. Alur Penelitian

Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan penelitian ini mengikuti konsep Miles dan Huberman,
dalam analisis data ini dilakukan tiga komponen utama yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan (Umaroh & Pujiastuti, 2020). Dalam penelitian ini, keabsahan
data dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi yang diterapkan yaitu triangulasi data,
dengan mengecek dari berbagai sumber data seperti referensi yang ada, hasil wawancara,
dan dokumen lainnya. Hasil setiap indikatornya dipresentasekan dan dikategorikan
berdasarkan yang ada pada tabel 3.

Tabel 3. Kategori Kemampuan Representasi Matematis

Presentase Kategori
290% Sangat Tinggi
80%-90% Tinggi
65%-79% Sedang
55%-64% Rendah
<55% Sangat Rendah

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tes kemampuan representasi matematis pada topik garis dan hasil
wawancara yang dilaksanakan pada mata kuliah geometri analitik didapatkan sebagai
berikut dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rincian Banyaknya Calon Partisipan pada Setiap Indikator Representasi Matematis

No Indikator Kemampuan Representasi Matematis Calon Partisipan yang Mencapai
Indikator Kemampuan Representasi
1. Menyajikan permasalahan matematis ke dalam P1,P5,P6,P7,°8,P9,°P10,°11,P12

model visual berupa grafik

2. Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi ~ P1,P2,P3,P4,P5,P6,P8,P9,P10,P11,P1
matematis 2

3. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau P6,P9
teks tertulis

Tabel 5. Tingkat Kemampuan Representasi Matematis Partisipan Per Indikator

No Indikator Kemampuan Rata-Rata Per Kategori Rata-rata
Soal Representasi Matematis Indikator (%) Keseluruhan
1 Menyajikan permasalahan 75% Sedang

matematis ke dalam model
visual berupa grafik

2 Menyelesaikan masalah 91,6% Sangat Tinggi 60,8%
dengan melibatkan ekspresi Rendah
matematis

3 Menjawab soal dengan 16% Sangat Rendah
menggunakan kata-kata

atau teks tertulis

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa dari 12 partisipan yang mengikuti tes kemapuan
representasi matematis diperoleh sembilan mahasiswa memiliki kemampuan representasi
visual berupa gambar, 11 partisipan memiliki kemampuan representasi persamaan atau
ekspresi matematika dan hanya dua partisipan yang memiliki kemampuan representasi
verbal. Dilihat dari Tabel 5 dari hasil tersebut didapatkan bahwa kemampuan representasi
matematis mahasiswa calon guru pada mata kuliah geometri analitik dalam topik garis
masih rendah, karena hanya ada dua partisipan yang dapat memenuhi kemampuan
representasi pada tiga indikator yang ada. Berikut beberapa contoh jawaban partisipan dari
masing-masing indikator beserta hasil wawancara.

Representasi visual berupa gambar atau grafik

Untuk dapat menjawab permasalahan yang pertama, partisipan diharuskan
merepresentasikan apa yang ada dalam soal ke dalam bentuk gambar. Berikut hasil jawaban
dari P1 dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jawaban P1 pada soal pertama
Dari jawaban partisipan, selanjutnya dilakukan wawancara singkat untuk memvalidasi apa
yang telah partisipan kerjakan:

Peneliti : “Coba jelaskan bagaimana kamu menjawab permasalahan pertama!”

P1 : “Garis 1 yang dapat terbentuk tegantung titik lain yang dilalui oleh garis
yang melalui titik B. menggambarkan kemungkinan garis berpotongan di titik A, di titik B
dan di titik lainnya.”

Dilihat dari hasil jawaban dan hasil wawancara, P1 dapat menjawab permasalahan
pertama dengan benar, merepresentasikan apa yang diketahui pada soal ke dalam gambar
dengan benar. Dan P1 dapat menjawab permasalah pertama dalam bentuk gambar yang
sesuai. P1 menggambarkan garis 1 yang melalui titik A(3, -5) dan tegak lurus dengan garis
yang melalui titik B(-5,1) dalam beberapa kondisi ketika titik potong berbeda. Untuk hasil
jawaban permasalahan pertama dari P2 dapat dilihat pada Gambar 3.

Mrtaipmn AiWatabu, sebuan auins Warnd  matelen Wibaw B Cg -g) da
welale Lisie g LU0 | S9N \,,,..‘,,\.,‘.,

AT | werg daget S remsireen 7 Tonpuwwas dalam bsmor guaelmr

,,,,, —~ . A |

——— . — N .
e RGN )

Gambar 3. Jawaban P2 pada soal pertama

Dari jawaban partisipan, selanjutnya dilakukan wawancara singkat untuk

memvalidasi apa yang telah partisipan kerjakan:
Peneliti  : “Coba jelaskan bagaimana kamu menjawab permasalahan pertama!”
P2 : "Harusnya garis yang tegak lurus melalui titik A dan B, namun saya mengira titik

pusat titik A dapat dijadikan persegi panjang”
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Berdasarkan Gambar 3, P2 belum paham apa dimaksud dalam permasalahan pertama.
Sehingga tidak dapat menjawab permasalahan pertama dengan benar. P2 hanya
menggambarkan apa yang diketahui di soal, belum merepresentasikan apa yang ditanyakan
dalam permasalahan pertama. Berikut hasil jawaban dari P3 dapat dilihat pada Gambar 4.

1. A(3,-5YL8 (-5,0)

/5 Ldae oda

Gambar 4. Jawaban P3 pada soal pertama

Dari jawaban partisipan, selanjutnya dilakukan wawancara singkat untuk memvalidasi apa
yang telah partisipan kerjakan:

Peneliti  : “Coba jelaskan bagaimana kamu menjawab permasalahan pertama!”

P3 : “Diketahui titik (3,-5) tinggal ditarik garis aja, lalu ada (-5,1) sama tinggal tarik

garis juga. Dari gambar ga tegak lurus jadi jawabannya tidak ada”

Berdasarkan Gambar 4, menunjukkan bahwa P3 masih salah dalam
merepresentasikan apa yang diketahui dalam soal. P3 salah menerjemahkan koordinat titik
kedalam gambar, sehingga P3 tidak dapat menjawab permasalahan pertama. Yang P3
gambarkan adalah garis yang melalui titik (-5,0) dan titik (0,1) berpotongan dengan garis
yang melalui titik (0,-5) dan titik (3,0).

Representasi Ekspresi Matematis

Untuk dapat menjawab permasalahan yang kedua, partisipan diharuskan menjawab
permasalahan kedua dengan merepresentasikan apa yang ada dalam soal ke dalam bentuk
model matematika atau ekspresi matematika. Berikut hasil jawaban dari P1 dapat dilihat
pada Gambar 5.

Gambear 5. Jawaban P1 pada soal kedua

Dari jawaban partisipan, selanjutnya dilakukan wawancara singkat utnuk memvalidasi apa
yang telah partisipan kerjakan:
Peneliti : “Coba jelaskan bagaimana kamu menjawab permasalahan kedua!”
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P1 : “Untuk yang 2a suatu garis dilalui sebuah titik maka tinggal dimasukin x nya -1

dan y nya 4 ke persamaan garisnya. Untuk 2b kalo garis sejajar maka gradiennya

sama, untuk sumbu-x maka persamaannya yaitu y=0, sehingga gradienya 0. Untuk
2c menggunakan rumus gradien apabila diketahui persamaan garis.”

Berdasarkan Gambar 5, P1 dapat menjawab permasalahan kedua dengan benar. P1
juga menggunakan ekspresi matematika dengan baik. Untuk permasalahan kedua yang a P1
langsung mensubtitusikan titik yang diketahui ke persamaan yang diketahui. Untuk yang b

dan P1 menggunakan rumus gradien dan menggunakan hubungan gradien dengan sifat
garis. Hasil jawaban P2 dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Jawaban P2 pada soal kedua

Dari jawaban partisipan, selanjutnya dilakukan wawancara singkat untuk memvalidasi apa
yang telah partisipan kerjakan:

Peneliti : “Coba jelaskan bagaimana kamu menjawab permasalahan kedua!”

P2 : “Untuk yang 2a suatu garis dilalui sebuah titik maka tinggal dimasukin x nya -1
dan y nya 4 ke persamaan garisnya. Untuk 2b karena sejajar sumbu-x maka x nya

0. Untuk 2c saya salah rumus, harusnya rumus gradient — E. "

Berdasarkan Gambar 6, P2 dapat menjawab permasalahan kedua dengan benar hanya

pada point a. P2 juga menggunakan ekspresi matematika dengan cukup baik. Untuk
permasalahan kedua yang a P2 langsung mensubtitusikan titik yang diketahui ke
persamaan yang diketahui. Untuk yang b P2 masih salah dalam menyelesaikan soal tersebut
karena masih keliru dalam menerjemahkan sejajar dengan sumbu-x. Untuk yang c P2 masih

salah menggunakan ekspresi matematika. Berikut hasil jawaban dari P3 dapat dilihat pada
Gambar 7.

1, Ex+ Nl =0
a . wenli (-14)

b . 5200 dewgon fumby - x
[ Mvﬂw gmdlch :;
renbuvan nilay K

Gambear 7. Jawaban P3 pada soal kedua
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Dari jawaban partisipan, selanjutnya dilakukan wawancara singkat untuk memvalidasi apa
yang telah partisipan kerjakan:

Peneliti : “Coba jelaskan bagaimana kamu menjawab permasalahan kedua!”

P3 : “Tinggal menggunakan rumus gradien .”
Berdasarkan Gambar 7, P3 hanya dapat menjawab permasalahan kedua dengan benar
hanya pada point c. Namun penggunaan ekspresi matematika masih kurang tepat.

Representasi Verbal Berupa Kata-kata

Untuk dapat menjawab permasalahan yang kedua, partisipan diharuskan menjawab
permasalahan kedua dengan merepresentasikan apa yang ada dalam soal ke dalam bentuk
kata-kata. Menyelesaikan permasalahan ketiga perlu disertai dengan kata-kata penjelas.
Berikut hasil jawaban dari P1 dapat dilihat pada Gambar 8.

21 Codon  pwvoneaen ars OO Ao duo dorri

Gambar 8. Jawaban P1 pada soal ketiga

Dari jawaban partisipan, selanjutnya dilakukan wawancara singkat untuk memvalidasi apa
yang telah partisipan kerjakan:
Peneliti  : “Coba jelaskan bagaimana kamu menjawab permasalahan ketiga!”
P1 : “Dimisalin terlebih dahulu memotong di sumbu-x pada titik (h,0) dan memotong
sumbu-y di titik (0,k). Sumbu-x dan sumbu-y kan tegak lurus sehingga untuk

menghitung luasnya dapat menggunakan rumus luas segitiga yaitu :szz:-. Lalu untuk
menentukan persamaan garis nya diketahui dua buah titik yaitu dengan xh+yh=1."

Berdasarkan Gambar 8, P1 belum dapat menjawab permasalahan ketiga dengan benar. P1
merepresentasikan apa yang diketahui dalam soal ke dalam gambar, namun tidak disertai
dengan penjelasan yang lengkap. Berikut hasil jawaban permasalahan ketiga P2 dapat
dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Jawaban P2 pada soal ketiga
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Berdasarkan hasil jawaban partisipan, selanjutnya dilakukan wawancara singkat utnuk
memvalidasi apa yang telah partisipan kerjakan:

Peneliti  : “Coba jelaskan bagaimana kamu menjawab permasalahan ketiga!”

P2 : “Kan yang ditanyakan persamaan garis tapi saya kurang ngerti, jadi kan luas
segitiga nya 17. Saya kira perpotongannya dengan dua sumbu koordinat itu jadi
segitiganya sama kaki. Jadi alas sama tinggi nya sama jadi persamaannya
17x+17y=34."

Berdasarkan Gambar 9, P2 belum dapat menjawab permasalahan ketiga dengan benar. P2
langsung mengerjakan menggunakan rumus luas segitiga tanpa menjelaskan apa yang
menjadikan persamaan garis yang ditanyakan dapat dicari dengan menggunakan rumus
luas segitiga. Berikut hasil jawaban dari P3 dapat dilihat pada Gambar 10.

. bu
| pEranoan qais  yafg bevpokongat dleRgan 2 gum
> Foovdknkg:lhmbg:&utc mu\;% W) LOSYQ | 7 soduan WL

Gambar 10. Jawaban P3 pada soal ketiga

Berdasarkan Gambar 10, P3 belum dapat menjawab permasalahan ketiga dengan benar. P3
tidak mengisi permasalahan ketiga dengan apapun, diduga P3 tidak paham dengan apa
yang dimaksud dalam permasalahan ketiga.

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara, pada indikator representasi visual
didapatkan bahwa tidak semua partisipan mencapai indikator ini. Faktor yang
menyebabkan partisipan tidak dapat mencapai indikator ini yaitu karena partisipan masih
keliru dalam memahami apa yang dimaksud dari soal yang diberikan sehingga partisipan
belum tepat dalam menyelesaikan soal hal tersebut ditunjukkan dari hasil jawaban
partisipan yang merepresentasikan soal ke dalam gambar tidak benar. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian terdahulu bahwa terdapat siswa yang tidak teliti dalam memahami
maksud dari soal hal tersebut dikarenakan siswa menganggap soal yang diberikan
termasuk ke dalam soal yang sulit sehingga siswa tidak dapat menampilkan jkemampuan
repreesentasinya karena tidak paham betul dengan apa yang dimaksud dari soal yang
diberikan (Fitrisyah et al., 2023).

Pada indikator persamaan atau ekspresi matematis, hampir semua partisipan dapat
mencapai indikator ini namun masih ada beberapa hasil pengerjaan soal yang salah, karena
terdapat penggunaan persamaan yang keliru atau tidak sesuai dengan soal. Selain itu ada
beberapa partisipan yang tidak teliti dalam mengoperasikan suatu persamaan sehingga
jawabannya salah. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa mahasiswa dalam
melakukan representasi ekspresi matematis masih ada beberapa kesalahan hal tersebut
kemungkinan dikarenakan mahasiswa masih belum paham dengan konsep, ada kesalahan
dalam membaca data ataupun kesalahan dalam melakukan operasi matematika (Ikashaum
et al., 2021).

Pada indikator yang ketiga yaitu representasi verbal berupa kata-kata atau teks
tertulis, hanya ada dua partisipan yang menggunakan kata-kata penjelas dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada partisipan dapat memahami permasalahan dengan
baik. Sesuai dengan penelitian sebelumnya, bahwa kemampuan representasi verbal masih
dalam kategori sangat rendah (Maskur et al., 2022; Sarassanti, 2021).

Dari ketiga indikator kemampuan representasi matematis yang dianalisis, indikator
yang paling banyak dikuasai partisipan yaitu representasi ekpresi matematis. Indikator
kedua yang cukup dikuasai yaitu representasi visual berupa gambar atau grafik. Untuk
indikator yang tidak banyak dicapai oleh partisipan yaitu representasi verbal. Dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan hanya terdapat dua partisipan yang pada
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penyelesaian masalah menggunakan representasi verbal berupa kata-kata untuk
memperjelas jawaban. Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya, siswa tidak
banyak yang menuliskan langkah-langkah secara sejalas atau kata-kata penjelas. Karena
tidak terbiasa menggunakan kata-kata dalam menyelesaikan permasalaahan matematika,
membuat indikator representasi verbal menjadi indikator yang belum dikuasai oleh siswa
(Mulyaningsih et al., 2020; Ramanisa et al., 2021).

Simpulan

Hasil analisis penelitian ini kemampuan representasi matematis mahasiswa calon
guru pada mata kuliah geometri analitik dalam topik garis yaitu mahasiswa yang dapat
mencapai kemampuan representasi visual dalam kategori sedang, mahasiswa dapat dengan
baik menggunakan representasi visual berupa gambar namun ada sedikit kekeliruan. Pada
indikator representasi persamaan atau ekspresi matematis termasuk kedalam kategori
sangat tinggi di mana hampir seluruh mahasiswa mencapai indikator ini, mahasiswa dapat
dengan baik menggunakan persamaan atau ekspresi matematis dalam menyelesaikan soal.
Untuk indikator yang paling sedikit dicapai oleh mahasiwa atau berada dalam kategori
sangat rendah adalah indikator representasi verbal pada indikator ini hanya ada dua
mahasiswa yang mampu menampilkan kata-kata atau teks tertulis dalam menyelesaikan
soal.

Diperlukan model pembelajaran atau media pembelajaran atau desain bahan ajar
yang dapat memfasilitasi peningkatkan kemampuan representasi matematis terutama
dalam meningkatkan kemampuan representasi verbal. Karena sebagai mahasiswa calon
guru, yang nantinya akan mentransfer ilmu kepada peserta didik haruslah memiliki
kemampuan-kemampuan yang menunjang pembelajaran dengan baik salah satunya yaitu
kemampuan representasi matematis.
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